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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pada materi mengidentifikasi
unsur cerita siswa kelas V SDN Campurejo 2 masih mengalami kesulitan. Hal ini dikarenakan guru
belum menentukan model dan media yang tepat untuk materi mengidentifikasi unsur cerita.  Salah satu
upaya untuk mengatasi masalah tersebut dibutuhkan model Explicit Instruction dan media audio visual
agar tujuan pembelajarannya tercapai. Dengan demikian diambil tiga rumusan masalah sebagai berikut:
(1) bagaimanakah kemampuan mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat)  siswa kelas V
SD dengan menggunakan model Explicit Instruction tanpa media audio visual? (2) bagaimanakah
kemampuan mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat)  siswa kelas V SD dengan
menggunakan model Explicit Instruction didukung media audio visual? (3) Adakah  pengaruh  model
Explicit Instruction didukung media audio visual terhadap kemampuan mengidentifikasi unsur cerita
(tokoh, tema, latar, amanat)  siswa kelas V SD?

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Posttest Only Control Design dan pendekatan
kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas V SDN Campurejo Kota Kediri. Alat yang digunakan
dalam pengumpulan data penelitian adalah tes. Tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda sebanyak 15
butir soal. Soal tersebut diberikan kepada kelas V A dan kelas V B.

Analisis data yang digunakan adalah statistik inferensial dengan menggunakan uji-t pada taraf
signifikan 5 %. Hasil analisis yang diperoleh nilai thitung ( 6,319) > ttabel ( 1,991 ) dan nilai rata-rata kelas V
B dengan menggunakan model Explicit Instruction tanpa media audio visual (73,9) < KKM (75) dan nilai
rata-rata kelas V A dengan menggunakan model Explicit Instruction didukung media audio visual (87,17)
> KKM (75). Artinya ada pengaruh  model Explicit Instruction didukung media audio visual terhadap
kemampuan mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat)  siswa kelas V SD.

Simpulan hasil penelitian ini adalah  (1) kemampuan mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema,
latar, amanat) dengan menggunakan model explicit instruction tanpa media audio visual siswa kelas V
SDN Campurejo 2 tahun pelajaran 2015/2016 dikategorikan sedang (2) kemampuan mengidentifikasi
unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat) dengan menggunakan model explicit instruction didukung media
audio visual siswa kelas V SDN Campurejo 2 tahun pelajaran 2015/2016 dikategorikan tinggi (3) ada
pengaruh sangat signifikan pada penggunaan model explicit instruction didukung media audio visual
terhadap kemampuan mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat) siswa kelas V SDN
Campurejo 2 tahun 2015/2016.

Kata kunci : model explicit instruction, media audio visual, kemampuan mengidentifikasi unsur
cerita.

NURUL MUBAROKAH: Pengaruh Model Expkicit Instruction Didukung Media Audio Visual (video)
Terhadap Kemampuan mengidentifikasi unsur cerita (tema, tokoh, latar, amanat) Siswa Kelas V SD
Tahun Pelajaran 2015/2016, Skripsi, PGSD, FKIP UNP Kediri, 2016.
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I. LATAR BELAKANG

Salah satu kompetensi dasar

bahasa Indonesia di SD kelas V semester

2 adalah mengidentifikasi unsur cerita

(tokoh, tema, latar, amanat). Kompetensi

dasar ini termasuk dalam aspek

mendengarkan atau menyimak. Tujuan

dari kompetensi dasar tersebut

diharapkan siswa mampu menyebutkan

penokohan yang ada di dalam cerita,

menentukan tema dari sebuah cerita,

menentukan latar yang ada dalam sebuah

cerita serta menemukan amanat yang

terkandung di dalam sebuah cerita.

Namun pada kenyataannya,

kemampuan siswa dalam

mengidentifikasi unsur cerita masih

sangat rendah. Hal ini ditandai dengan

adanya siswa yang masih merasa

kesulitan untuk menentukan tema,

menemukan latar maupun menemukan

amanat dalam sebuah cerita.

Munculnya permasalahan

tersebut dapat disebabkan oleh

kemampuan guru dalam menentukan,

memilih dan menggunakan model,

metode dan strategi  serta media

pembelajaran masih kurang. Salah satu

model pembelajaran yang sesuai untuk

materi mengidentifikasi unsur cerita

adalah model pembelajaran Explicit

Instruction. Model pembelajaran Explicit

Instruction atau pengajaran langsung ini

dirancang untuk mengembangkan belajar

siswa tentang pengetahuan prosedural

dan pengetahuan deklaratif yang dapat

diajarkan dengan pola selangkah demi

selangkah.

Selain kurang sesuainya

pemilihan model pembelajaran,

minimnya media yang digunakan guru

saat proses pembelajaran juga merupakan

salah satu faktor penyebab rendahnya

semangat belajar siswa.

Salah satu media pembelajaran

yang dapat diterapkan dalam kegiatan

mengidentifikasi unsur cerita adalah

media audio visual, karena media audio

visual ini merupakan media yang dapat

dilihat sekaligus didengar, sehingga

peserta didik lebih mudah dan lebih cepat

untuk memahami materi pembelajaran.

Atas uraian di atas, maka

dipilihnya penelitian skripsi dengan

judul “Pengaruh Model Explicit

Instruction Didukung Media Audio

Visual Terhadap Kemampuan

Mengidentifikasi Unsur Cerita

(Tokoh, Tema, Latar, Amanat)

Siswa Kelas V SD Tahun Ajaran

2015/2016”

Berdasarkan uraian di atas,

maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut: (1) bagaimanakah

kemampuan mengidentifikasi unsur

cerita (tokoh, tema, latar, amanat)

siswa kelas V SD dengan

menggunakan model Explicit
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Instruction tanpa media audio visual?

(2) bagaimanakah kemampuan

mengidentifikasi unsur cerita (tokoh,

tema, latar, amanat)  siswa kelas V

SD dengan menggunakan model

Explicit Instruction didukung media

audio visual? (3) Adakah  pengaruh

model Explicit Instruction didukung

media audio visual terhadap

kemampuan mengidentifikasi unsur

cerita (tokoh, tema, latar, amanat)

siswa kelas V SD?

II. METODE

Penelitian ini menggunakan

teknik penelitian eksperimen dengan

jenis penelitian True Experimental

Designs. Sedangkan untuk desain

penelitian ini menggunakan Posttest Only

Control Design.

Desain Penelitian

(Postest - only control design)

Kelompok Perlakuan Postest

Eksperimen X1 Te

Control X2 Tc

Penelitian ini mengambil subyek

seluruh siswa kelas V SDN Campurejo 2

Kabupaten Kediri dengan karakteristik

subjek sebagai berikut.

1. Siswa kelas V-A berjumlah 40 siswa.

2. Siswa kelas V-B berjumlah 40 siswa.

Pada penelitian ini instrumen

yang digunakan adalah validasi untuk

variabel bebas dan tes untuk variabel

terikat Alat yang digunakan dalam

pengumpulan data penelitian adalah tes. Tes

yang diberikan berupa soal pilihan ganda

sebanyak 15 butir soal. Soal tersebut

diberikan kepada kelas V A dan kelas V B.

Dalam penelitian ini

menggunakan teknik analisis data berupa

statistika inferensial. Untuk menguji

hipotesis penelitian digunakan statistika

inferensial dengan menggunakan rumus

uji-t.

III.HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil analisis data kemampuan

mengidentifikasi unsur cerita (tokoh,

tema, latar, amanat) dengan

menggunakan model explicit instruction

tanpa media audio visual dan

kemampuan mengidentifikasi unsur

cerita (tokoh, tema, latar, amanat)

dengan menggunakan model explicit

instruction didukung media audio visual

serta pengaruh model explicit instruction

didukung media audio visual terhadap

kemampuan mengidentifikasi unsur

cerita (tokoh, tema, latar, amanat) siswa

kelas V SDN Campurejo 2 Kota Kediri

2015/2016 sebagai berikut.

a. Hasil analisis kemampuan

mengidentifikasi unsur cerita

(tokoh, tema, latar, amanat)

dengan menggunakan model
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explicit instruction tanpa media

audio visual siswa kelas V SDN

Campurejo 2 Kota Kediri

2015/2016.

Setelah memperoleh data dari

kelas V-B dengan menggunakan

model explicit instruction tanpa

media audio visual dan

menganalisisnya, diketahui bahwa

nilai rata-rata kelasnya yaitu 73,9.

Standar deviasinya (SDy) adalah 9,79

dan standar  kesalahan  mean (SDmy)

1,57.

b. Hasil analisis kemampuan

mengidentifikasi unsur cerita

(tokoh, tema, latar, amanat)

dengan menggunakan model

explicit instruction didukung media

audio visual siswa kelas V SDN

Campurejo 2 Kota Kediri

2015/2016.

Setelah memperoleh data dari

kelas V-A dengan menggunakan

model explicit instruction didukung

media audio visual dan

menganalisisnya, diperoleh hasil

bahwa nilai rata-rata kelasnya yaitu

87,17. Standar deviasinya ( SDx )

adalah 8,74 dan standar kesalahan

mean ( SDmx ) 1,40.

c. Hasil analisis pengaruh model

explicit instruction didukung media

audio visual terhadap kemampuan

mengidentifikasi unsur cerita

(tokoh, tema, latar, amanat) siswa

kelas V SDN Campurejo 2 Kota

Kediri 2015/2016.

Setelah menganalisis data

kemampuan mengidentifikasi unsur

cerita (tokoh, tema, latar, amanat)

siswa kelas V SDN Campurejo 2

tahun ajaran 2015/2016, diperoleh

data sebagai berikut.

a. Standar beda kesalahan mean

(SDbm) 2,10

b. Hasil thitung adalah 6,319

c. T tabel dengan menggunakan taraf

signifikan 5% serta db 78 yaitu

1,991.

Berdasarkan keterangan

tersebut, diperoleh thitung > ttabel yaitu

6,319 > 1,991 sehingga Ho ditolak

dan Ha diterima pada taraf signifikan

(5%). Dengan demikian, dapat

diartikan bahwa ada pengaruh

signifikan dalam penggunaan model

explicit instruction didukung media

audio visual terhadap kemampuan

mengidentifikasi unsur cerita (tokoh,

tema, latar, amanat) siswa kelas V

SDN Campurejo 2 tahun ajaran

2015/2016.

Berdasarkan hasil analisis

data, penelitian ini dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1. Kemampuan mengidentifikasi

unsur cerita (tokoh, tema, latar,

amanat) dengan menggunakan
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model explicit instruction tanpa

media audio visual siswa kelas V

SDN Campurejo 2 tahun pelajaran

2015/2016 dikategorikan sedang.

Hal ini dapat dibuktikan dengan

nilai rata-ratanya 73,9 <(KKM

75).

2. Kemampuan mengidentifikasi

unsur cerita (tokoh, tema, latar,

amanat) dengan menggunakan

model explicit instruction

didukung media audio visual

siswa kelas V SDN Campurejo 2

tahun pelajaran 2015/2016

dikategorikan tinggi. Hal ini dapat

dibuktikan dengan nilai rata-

ratanya 87,17 > (KKM 75).

3. Ada pengaruh model explicit

instruction didukung media audio

visual terhadap kemampuan

mengidentifikasi unsur cerita

(tokoh, tema, latar, amanat) siswa

kelas V SDN Campurejo 2 tahun

2015/2016. Hal ini dapat

dibuktikan dari thitung sebesar

6,319 dan ttabel db 78 sebesar

1,991. Dengan demikian

menunjukkan bahwa thitung > ttabel,

sehingga Ho ditolak pada taraf

signifikan 5% dan Ha terbukti

benar.
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